
 
 

 

IDENTIFIKASI TELUR Soil Transmitted Helminth PADA 

SAYURAN KEMANGI (Ocimum sanctum) YANG DIJUAL DI 

PASAR TRADISIONAL KOTA SURAKARTA 

 

 

 
 

 

 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

OLEH 

MEYGIAN ANGGI LAKSANI PUTRI 

 NIM. 1181067  
 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NASIONAL 

SURAKARTA 

2021 

 



 
 

ii 
 

 

IDENTIFIKASI TELUR Soil Transmitted Helminth PADA 

SAYURAN KEMANGI (Ocimum sanctum) YANG DIJUAL DI 

PASAR TRADISIONAL KOTA SURAKARTA 

 

 

 
 

 

 

KARYA TULIS ILMIAH 
DIAJUKAN SEBAGAI PERSYARATAN MENYELESIKAN 

JENJANG PENDIDIKAN DIPLOMA III TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

 

OLEH 

MEYGIAN ANGGI LAKSANI PUTRI 

 NIM. 1181067  
 

 

PROGRAM STUDI DIII TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NASIONAL 

SURAKARTA 

2021 



 
 

iv 
 

 

 



 
 

v 
 

 

 



 
 

vi 
 

 

MOTTO 

“allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”(Q.S.Al-Mujadalah:11) 

 

“dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang- orang yang sabar” (Q.S.Al-Baqarah:155) 

 

Semangatlah dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah kepada allah, 

dan jangan malas (patah semangat) 

(HR.Muslim) 
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INTISARI 

Meygian Anggi Laksani Putri. NIM 1181067.Identifikasi Telur Soil 

Transmitted Helminth Pada Sayuran Kemangi (Ocimum sanctum) yang dijual di 

Pasar Tradisional Kota Surakarta. 

Soil Transmitted Helminth merupakan sekelompok cacing parasit (kelas 

Nematoda) yang dapat menyebabkan infeksi pada manusia melalui kontak dengan 

telur ataupun larva parasit itu sendiri yang berkembang di tanah yang lembab 

yang terdapat di negara yang beriklim tropis maupun subtropis. Nematoda usus 

yang tergolong dalam Soil Transmitted Helminths adalah Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, dan Hook worm. Sayuran kemangi adalah salah satu sayuran 

segar yang biasa dimakan mentah dan sering dijadikan lalapan. Sayuran kemangi 

dapat terkontaminasi oleh telur cacing Soil Transmitted Helminth. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya kontaminasi dan spesies dari 

telur Soil Transmitted Helminths pada sayuran kemangi yang dijual di Pasar 

Tradisional Kota Surakarta. 

Jenis penelitian ini deskriptif dengan teknik kuota sampling sebanyak 30 

sampel. Sampel yang diambil dari 5 pasar tradisional di kota surakarta. 

Pemeriksaan sampel dilakukan dengan metode pengendapan NaOH 0,2% 

kemudian diendapkan selanjutnya disentrifugasi dan diperiksa secara 

mikroskopis, dengan data yang diperole sianalisa secara deskriptif. 

Hasil pemeriksaan yang didapat yaitu sebanyak 7% sampel positif 

mengandung telur cacing Ascaris sp fertil kortikasi, telur Hook worm type C dan 

larva. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Sayuran kemangi yang 

terkontaminasi telur cacing dari 30 sampel kemangi dari 5 pasar tradisional di 

kota Surakarta didapatkan hasil 2 atau sebanyak 7% positif mengandung telur 

cacing Ascaris sp fertil kortikasi, telur Hook worm type C dan larva. sampel 

kemangi yang tidak terkontaminasi telur cacing adalah 28 atau sebanyak 93%. 

 

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Sayuran Kemangi, Pasar Tradisional 
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ABSTRACT 

Meygian Anggi Laksani Putri, NIM 1181067.Identification of Eggs Soil 

Transmitted Helminth On Basil Vegetables (Ocimum sanctum) Sold In Surakarta 

Traditional Market. 

       Soil Transmitted Helminth is a group of parasitic worms (nematode classes) 

that can cause infection in humans through contact with eggs or parasitic larvae 

themselves that are developing in moist land contained in tropical and subtropical 

climate countries. Intestinal nematodes classified in Soil Transmitted Helminths 

are Ascaris Lumbricoides, Trichuris Trichiura, and Hook Worm. Basil vegetables 

are one of the fresh vegetables that are usually eaten raw and often used as fresh 

vegetables. Basil vegetables can be contaminated by worm eggs Soil transmitted 

helminth. The purpose of this study was to determine the presence or absence of 

contamination and species of the Soil transmitted helminths of eggs on basil 

vegetables sold in the traditional market of the city of Surakarta. 

This type of research is descriptive with 30 sample quota sampling techniques. 

Samples taken from 5 traditional markets in the city of Surakarta. The sample 

examination was carried out by the 0.2% NaOH deposition method and then 

deposited subsequently centrifuged and checked microscopically, with data that 

was diennely analyzed descriptively.     

The results of the examination obtained are as many as 7% of positive samples 

containing Ascaris Worm Eggs SP fertile cortication, egg hook worm type C and 

larvae. 

The conclusion of this study was basil vegetables contaminated by worm eggs 

from 30 basil samples from 5 traditional markets in the city of Surakarta obtained 

2 or 7% positive containing egg worms ascaris sp fertile cortication, egg hook 

worm type c and larvae. Basil samples that are not contaminated with worm eggs 

are 28 or as much as 93%. 

 

   

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Vegetable Basil, Traditional Market 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi  cacing  merupakan  salah  satu penyakit yang paling umum 

tersebar di seluruh dunia. Sampai saat ini penyakit kecacingan masih   tetap 

merupakan suatu masalah kesehatan. Pada umumnya, cacing jarang 

menimbulkan penyakit serius tetapi dapat menyebabkan gangguan     

kesehatan kronis  (Zulkoni, 2011). Di Indonesia sendiri prevalensi kecacingan 

di beberapa kabupaten dan kota pada tahun 2013 menunjukkan 20% dengan 

prevalensi tertinggi di salah satu kabupaten mencapai 76,67%. (Direktorat 

Jenderal PP&PL Kemenkes RI, 2013) 

Salah satu jenis cacing yang menjadi penyebab terbesar kecacingan 

ialah Soil Transmitted Helminth (STH). STH  merupakan sekelompok cacing 

parasit (kelas Nematoda) yang dapat menyebabkan infeksi pada manusia 

melalui kontak dengan telur ataupun larva parasit itu sendiri yang 

berkembang di tanah yang lembab yang terdapat di negara yang beriklim 

tropis maupun subtropis. (Asihka, dkk.,2014). Telur STH dikeluarkan 

bersamaan dengan feses orang yang terinfeksi. Daerah yang memiliki sanitasi 

yang memadai, telur ini dapat mencemari tanah kemudian berpindah atau 

menempel pada sayuran dan tertelan jika sayuran tidak dicuci dan dimasak 

dengan hati- hati (WHO,2017) 
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  Beberapa jenis sayuran yang biasa dimakan mentah antara lain adalah 

kubis, selada air, dan kemangi. Kemangi adalah terna kecil yang daunnya 

biasa dimakan sebagai lalap dan kemangi berasal dari pasar tradisional. Pasar 

tradisional secara umum masih kurang kebersihannya, ditandai dengan 

limbah yang banyak, pedagangnya yang masih berjualan lesehan dibahu 

jalan, dan sayuran diambil dari petani setelah panen yang kemungkinan tidak 

dilakukan pembersihan yang benar sehingga terjadi kontak langsung antara 

sayuran yang dijual dengan tanah dan hal itu yang mempengaruhi telur STH 

dapat berada di sayuran yang dijual di pasar tradisional.  (Purba,dkk.2015) 

Ada beberapa Pasar Tradisional di Kota Surakarta diantaranya adalah 

Pasar Mojosongo, Pasar Nusukan, Pasar Gede, Pasar Legi, dan Pasar 

Kadipolo. Beberapa pasar tersebut merupakan pasar induk untuk berbagai 

jenis sayuran, salah satunya adalah sayuran kemangi. Pemilihan beberapa 

pasar tersebut sebagai populasi penelitian didasarkan pada survei lokasi di 

beberapa pasar tersebut diantaranya seperti tempat berjualan yang kurang 

terawat, proses transportasi sayuran yang dilakukan dengan alat transportasi 

seadanya. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan pada 13 sampel 

sayuran kemangi di Pasar Harjodaksino Surakarta terdapat telur Ascaris 

lumbricoides sebanyak 23,08%, telur Hook worm 15,38% dan larva Hook 

worm 7,69%. (Nuraini Ikasari. 2017) 

 Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian tentang 

“Identifikasi telur Soil Transmitted Helminth pada sayuran Kemangi 

(Ocimum sanctum) yang dijual di Pasar Tradisional Kota Surakarta”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Pada karya Tulis Ilmiah ini penelitian akan dibatasi pada analisis 

Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth (STH) spesies Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hook worm pada sayuran kemangi 

yang diambil pada bagian daunnya yang dijual di Pasar Tradisional Kota 

Surakarta (Pasar Mojosongo, Pasar Nusukan, Pasar Gede, Pasar Legi, dan 

Pasar Kadipolo). 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada atau tidak kontaminasi telur Soil Transmitted Helminth 

(STH) spesies Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hook 

worm pada Daun kemangi yang dijual di pasar Tradisional Kota 

Surakarta ? 

2. Apa saja spesies telur Soil Transmitted Helminth (STH) yang 

ditemukan pada Daun Kemangi yang di jual di Pasar Tradisional 

Kota Surakarta ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

     Untuk mengetahui ada tidaknya kontaminasi Soil Transmitted 

Helminth pada daun kemangi yang di jual di Pasar Tradisional Kota 

Surakarta. 
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2. Tujuan Khusus 

     Untuk mengetahui spesies telur Soil Transmitted Helminth pada 

daun kemangi yang diperiksa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan informasi 

khususnya di bidang Parasitologi mengenai infeksi oleh Soil 

Transmitted Helminth (STH). 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai infeksi oleh 

telur Soil Transmitted Helminth (STH). Serta menambah 

keterampilan dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah. 

b. Bagi Pendidikan 

Menambah referensi Karya Tulis Ilmiah di bidang Parasitologi 

dan sebagai sumber bacaan tentang infeksi oleh telur Soil 

Transmitted Helminth (STH) bagi mahasiswa STIKES Nasional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif, yaitu 

untuk mengidentifikasi telur Soil Transmitted Helminth pada sayuran 

kemangi di pasar tradisional kota surakarta dengan melakukan pemeriksaan 

laboratorium. Metode penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan.(Ma’ruf Abdullah, 2015) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Pengambilan sampel dilakukan di Pasar Tradisional Kota Surakarta 

(Pasar Mojosongo, Pasar Nusukan, Pasar Legi, Pasar Gede, Pasar 

Kadipolo). Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

STIKES Nasional Surakarta. 

2. Waktu 

Waktu Penelitian mulai dari penyusunan proposal sampai 

pengumpulan Karya Tulis Ilmiah yaitu tanggal 1 Januari 2021 sampai 

dengan tanggal 9 Mei 2021. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah sayur Kemangi (Ocinum sanctum) 

yang dijual di Kota Surakarta. 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah telur Soil Transmitted Helminth pada 

Kemangi. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian ini adalah Kemangi yang dijual di Pasar Tradisional 

Kota Surakarta. 

2. Sampel penelitian ini adalah sampel yang diambil dari populasi sayur 

kemangi yang setiap pasarnya diambil masing- masing 6 sampel dari 5 

pasar tradisional di kota Surakarta. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Sayur Kemangi 

Sayur kemangi memiliki daun yang panjang, tegak, berbentuk taji atau 

bulat telur, berwarna hijau muda dan berbau harum diperoleh dari 

pedagang sayur- sayuran yang dijual di Kota Surakarta. 

Variabel : bebas 

Skala pengukuran : kategori 
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2. Telur Soil Transmitted Helminths 

Telur Soil Transmitted Helminths yang dapat mengkontaminasi pada 

sayur kemangi. Golongan Telur Soil Transmitted Helminths yaitu Ascaris 

sp, Trichuris trichiura, dan Hook worm. 

Variabel : terikat 

Skala pengukuran : kategori 

3. Pasar Tradisional  

Pasar tradisional ini pasar yang akan dijadikan object untuk penelitian 

yang ada di Kota Surakarta. 

Variabel : bebas 

Skala pengukuran : kategori 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling. 

Sayur kemangi yang digunakan adalah masing- masing 6 sampel dari 5 pasar 

tradisional. 

 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diperoleh adalah data primer yaitu jenis telur Soil 

Transmitted Helminths yang dilihat dari hasil pemeriksaan mikroskopis 

dengan objektif 10x dan 40x. 
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H. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Mikroskop, batang pengaduk, deck glass, rak tabung reaksi, object 

glass, pipet tetes, centrifuge, baskom, tabung reaksi, neraca analitik. 

2. Bahan  

Sayur kemangi, larutan NaOH 0,2%, larutan lugol, kreolin, Aquadest. 

 

I. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Bagan Alur Penelitian 

Sampel Sayur Kemangi 

Sampel kemangi yang dijual di 

pasar tradisional kota surakarta 

Hasil dan Kesimpulan 

Identifikasi telur Soil 

Transmitted Helminths 

6 sampel sayur kemangi dari 

masing- masing 5 pasar 

tradisional 

Pemeriksaan sedimentasi 

dengan cara centrifuge 

Quota Sampling 
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2. Cara Kerja 

a. Pra Analitik 

1) Pengambilan sampel 

Sayur kemangi dimasukkan ke dalam kantong plastik yang 

bersih dan kering, kemudian kantong plastik diberi label 

nomor atau kode sampel, tanggal pengambilan sayur 

kemangi kemudian di bawa ke laboratorium. 

2) Persiapan larutan NaOH 0,2% 

NaOH teknis ditimbang sebanyak 0,2 gram dengan neraca 

teknis, NaOH dilarutkan kedalam 100 ml aquadest. 

3) Persiapan Alat 

Alat- alat yang disiapkan adalah neraca analitik yang bersih 

dan kering. 

4) Persiapan sampel 

Sayur kemangi dikeluarkan dari kantong plastik, sayur 

kemangi tersebut kemudian dipotong- potong daunnya 

sedangkan batangnya dibuang. 

b. Analitik 

Prosedur pemeriksaan telur cacing metode sedimentasi 

1) Sampel kemangi di timbang sebanyak 50 gram. Setelah itu 

dimasukkan kedalam baskom dan direndam dengan larutan NaOH 

0,2% sebanyak 500 ml sampai sampel kemangi terendam semua. 
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2) Kemudian sayur kemangi yang telah terendam semua diaduk dan 

dicampur hingga merata dengan batang pengaduk, lalu diamkan 

selama 30 menit.  

3) Setelah 30 menit angkat sayur kemangi dari baskom, air rendaman 

kemangi dituang ke dalam becker glass dan didiamkan 1 jam. 

4) Setelah itu larutan bagian atas dibuang dan disisakan sebanyak 5- 

10 ml. 

5) Homogenkan sisa larutan dan dimasukkan ke dalam tabung 

centrifuge, larutan dicentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm 

selama 5 menit. 

6) Larutan supernatan dibuang dan sedimen diambil satu tetes 

dengan menggunakan pipet tetes. 

7) Kemudian diteteskan pada object glass dengan penambahan 

larutan lugol sebanyak satu tetes, campur dan tutup dengan deck 

glass. 

8) Lalu, preparat diamati di bawah mikroskop dengan lensa objektif 

10x dilanjutkan dengan lensa objektif 40x secara sistemis hingga 

endapan habis. 

c. Pasca Analitik 

Identifikasi hasil dilakukan dengan mengamati telur Soil 

Transmitted Helminths pada seluruh lapang pandang secara mengular 

atas bawah. Hasil positif apabila ditemukan telur Soil Transmitted 

Helminths pada sayur kemangi yang diperiksa dan hasil negatif 
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apabila tidak ditemukan telur Soil Transmitted Helminths pada sayur 

kemangi yang diperiksa. Setelah itu lakukan pencatatan dan pelaporan 

hasil disertai dengan dokumentasi dari telur Soil Transmitted 

Helminths yang ditemukan.  

 

J. Teknik Analisis Data 

30 sampel dari pasar Tradisional di identifikasi adanya kontaminasi telur 

Soil Transmitted Helminths yang dilaporkan dalam bentuk Tabel dan 

Diagram berdasarkan dari hasil yang diperoleh. 

 

K. Jadwal Penelitian 

 Tabel 3.1 Jadwal Penelitian  

        Bulan,Tahun 2020-2021 

        NO Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 Sosialisasi 
      

   
2 Judul BAB I,II,III dan ujian 

      

   
 

Proposal         
  

3 Penelitian 

  

      

 
4 

Bab IV,V Ujian hasil, 

revisi, 

  

      

 
 

dan pengumpulan KTI 

  

      

 
 

(Hardcopy, softcopy,pdf 

  

      

 
 

dan artikel) 

  

      

 
5 Seminar Terbuka 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Sayuran kemangi yang terkontaminasi telur cacing dari 30 sampel kemangi 

dari 5 pasar tradisional di kota Surakarta didapatkan hasil 2 atau sebanyak 7% 

positif mengandung telur cacing Ascaris sp fertil kortikasi, telur Hook worm 

type C dan larva. sampel kemangi yang tidak terkontaminasi telur cacing 

adalah 28 atau sebanyak 93%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan sampel yang 

sama tetapi menggunakan metode yang berbeda. 

b. Bagi peneliti selanjutnya meneliti lebih lanjut mengenai sayuran lain 

yang dapat terkontaminasi oleh Soil Transmitted Helminth. 
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